
B U P A T I GIANYAR 

PROVINSI B A L I 

P E R A T U R A N B U P A T I GIANYAR 

NOMOR 11 TAHUN 2022 

TENTANG 

P E R U B A H A N K E D U A ATAS P E R A T U R A N B U P A T I NOMOR 80 TAHUN 2020 

TENTANG P E R J A L A N A N DINAS D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GIANYAR, 

Menimbang : a . bahwa Peraturan Bupa t i Nomor 80 T a h u n 2020 tentang 

Per ja lanan D inas di L ingkungan Pemerintah Daerah 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Bupa t i Nomor 

88 T a h u n 2021 tentang Perubahan tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupa t i Nomor 80 T a h u n 2020 tentang Per ja lanan 

D inas di L ingkungan Pemerintah Daerah, sudah t idak 

sesua i dengan perkembangan h u k u m dan kondis i saat in i , 

sehingga perlu d iubah; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a , perlu menetapkan Peraturan B u p a t i tentang 

Perubahan Kedua Atas Pera turan Bupa t i Nomor 80 T a h u n 

2020 tentang Per ja lanan D inas di L ingkungan Pemerintah 

Daerah; 

Mengingat : l . Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I Da l am Wi layah 

Daerah-daerah T ingkat I B a l i , Nusa Tenggara Ba ra t dan 

Nusa Tenggara T i m u r (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 



T a h u n 1958 Nomor 122, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1655); 

3. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5234) sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-Undang 

Nomor 15 T a h u n 2019 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 183, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6398) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i , t e rakhi r dengan Undang-Undang Nomor 1 

T a h u n 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusa t dan Pemer intah Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2022 Nomor 4, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6757) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

6. Pera turan Presiden Nomor 33 T a h u n 2020 tentang Standar 

Harga S a t u a n Regional (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2020 Nomor 57); 

7. Pera turan Menteri Keuangan Nomor 113/PMK.05/2012 

tentang Per ja lanan D inas Da l am Negeri Bag i Pejabat Negara, 

Pegawai Negeri, dan Pegawai T idak Tetap (Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 678) ; 

8. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 2036) sebagaimana 

te lah d iubah dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 



120 T a h u n 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang Pembentukan 

Produk H u k u m Daerah (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2018 Nomor 157); 

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 164/PMK.05/2015 

tentang T a t a C a r a Pe laksanaan Per ja lanan D inas L u a r 

Negeri (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 

1272) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

181/PMK.05/2019 tentang Perubahan Kedua Atas 

Pera turan Menteri Keuangan Nomor 164/PMK.05/2015 

tentang T a t a C a r a Pe laksanaan Per ja lanan D inas L u a r 

Negeri (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 

1547); 

10. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 59 T a h u n 2019 

tentang T a t a C a r a Per ja lanan ke L u a r Negeri di L ingkungan 

Kementr ian Da l am Negeri dan Pemer intahan Daerah (Beri ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 1133); 

1 1 . Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 77 T a h u n 2020 

tentang Pedoman Tekn i s Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 

1781); 

12. Peraturan Bupa t i Nomor 80 T a h u n 2020 tentang Per ja lanan 

D inas di L ingkungan Pemerintah Daerah (Ber i ta Daerah 

Kabupaten G ianyar T a h u n 2020 Nomor 80) sebagaimana 

telah d iubah dengan Peraturan B u p a t i Nomor 88 T a h u n 

2021 tentang Perubahan Atas Pera turan Bupa t i Nomor 80 

T a h u n 2020 tentang Per ja lanan D inas di L ingkungan 

Pemerintah Daerah (Ber i ta Daerah Kabupaten G ianyar 

T a h u n 2021 Nomor 88); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E R U B A H A N K E D U A ATAS 

P E R A T U R A N B U P A T I NOMOR 80 TAHUN 2020 TENTANG 

P E R J A L A N A N DINAS D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H D A E R A H . 



Pasa l I 

Beberapa ketentuan da lam Peraturan Bupa t i Nomor 80 T a h u n 

2020 tentang Per ja lanan D inas di L ingkungan Pemerintah 

Daerah (Ber i ta Daerah Kabupaten G ianyar T a h u n 2020 Nomor 

80) sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Bupa t i Nomor 

88 T a h u n 2021 tentang Perubahan Atas Pera turan B u p a t i Nomor 

80 T a h u n 2020 tentang Per ja lanan D inas di L ingkungan 

Pemerintah Daerah (Ber i ta Daerah Kabupaten G ianyar T a h u n 

2021 Nomor 88) d iubah sebagai ber ikut : 

1. Ketentuan Pasa l 1 d iubah sehingga berbunyi sebagai b e r i k u t : 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Gianyar . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten 

Gianyar . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i G ianyar . 

4. Wak i l B u p a t i ada lah Wak i l Bupa t i Gianyar . 

5. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lanjutnya di 

s ingkat D P R D ada lah Dewan Perwak i lan Rakya t Daerah 

Kabupaten Gianyar . 

6. P impinan D P R D ada lah Ke tua dan Wak i l Ke tua DPRD . 

7. Anggota D P R D ada lah Anggota D P R D Kabupaten Gianyar . 

8. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kabupaten 

Gianyar . 

9. Perangkat Daerah ada lah Perangkat Daerah di l ingkungan 

Pemerintah Daerah. 

10. Aparatur S ip i l Negara yang se lan jutnya dis ingkat ASN 

ada lah profesi bagi Pegawai Negeri S ip i l dan Pegawai 

Pemerintah Dengan Perjanj ian Ker ja yang bekerja pada 

ins tans i Pemeritah Daerah. 

1 1 . Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya dis ingkat PNS ada lah 

warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, di 

angkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian u n t u k menduduk i j aba tan 



Pemer intahan. 

12. Pejabat P impinan Tinggi P ra tama ada lah pejabat yang 

berfungsi memimpin dan memotivasi setiap Pegawai ASN 

pada Ins tans i Pemerintah Daerah. 

13. Pejabat Adiministrator ada lah pejabat yang bertanggung 

j awab memimpin pe laksanaan se lu ruh kegiatan pe layanan 

publ ik ser ta admin is t ras i pemer intahan dan 

pembangunan. 

14. Pejabat Pengawas ada lah pejabat yang bertanggung j awab 

mengendal ikan pe laksanaan kegiatan yang d i l akukan oleh 

pejabat pe laksana. 

15. Pejabat Pe laksana ada lah pejabat yang bertanggung j awab 

me laksanakan kegiatan pelayanan publ ik serta 

admin is t ras i pemer intahan dan pembangunan. 

16. J a b a t a n Fungs iona l Tertentu yang se lan jutnya dis ingkat 

J F T ada lah Pejabat Fungs iona l di l ingkungan Pemerintah 

Daerah. 

17. Orang Pr ibadi ada lah orang yang b u k a n Bupa t i , Wak i l 

Bupa t i , P impinan dan Anggota DPRD, ASN dan Pegawai 

T idak Tetap yang d i tugaskan oleh pejabat yang berwenang 

me l akukan per ja lanan d inas u n t u k kepentingan 

Pemerintah Daerah. 

18. Pegawai T idak Tetap ada lah pegawai Pemerintah Daerah 

Non Pegawai Negeri S ip i l , pegawai honorer, Tenaga Har ian 

Lepas dan pegawai l a in yang d ibayarkan dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 

19. Per ja lanan D inas ada lah kegiatan per ja lanan yang 

d i l aksanakan oleh Bupa t i , Wak i l Bupa t i , P impinan dan 

Anggota D P R D , ASN, Pegawai T idak Tetap di l ingkungan 

Pemerintah Daerah, pembicara/narasumber serta Orang 

Pribadi, dar i tempat kedudukan/kantor ke tempat tu juan 

dan kembal i ke tempat kedudukan semula u n t u k 

kepentingan Pemerintah Daerah. 

20. Per ja lanan D inas Da l am Daerah ada lah Per ja lanan D inas 

da lam Wi layah Daerah dan/a tau w i layah Provinsi Ba l i . 



2 1 . Per ja lanan D inas L u a r Daerah ada lah Per ja lanan D inas 

ke luar w i layah Provinsi B a l i da lam wi layah Negara 

Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

22. Per ja lanan D inas L u a r Negeri ada lah per ja lanan/ 

kun jungan ker ja ke Negara yang memi l ik i hubungan 

diplomatik yang d i l a k u k a n oleh Bupa t i , Wak i l Bupa t i , 

P impinan dan Anggota D P R D , ASN di l ingkungan 

Pemerintah Daerah da lam rangka efektivitas 

penyelenggaraan Pemer intahan. 

23 . S u r a t Per intah Tugas yang se lan jutnya dis ingkat S P T 

ada lah S P T kepada Bupa t i , Wak i l Bupa t i , P impinan dan 

Anggota D P R D , ASN, Pegawai T idak Tetap di l ingkungan 

Pemerintah Daerah dan Orang Pr ibadi oleh pejabat yang 

berwenang da lam rangka me l aksanakan Per ja lanan D inas . 

24. S u r a t Per intah Per ja lanan D inas yang se lan jutnya 

dis ingkat SPPD ada lah sura t per intah kepada Bupa t i , 

Wak i l Bupat i , P impinan dan Anggota D P R D , ASN, Pegawai 

T idak Tetap di l ingkungan Pemerintah Daerah dan Orang 

Pribadi u n t u k me l aksanakan Per ja lanan D inas . 

25 . Te laahan Sta f ada lah n a s k a h d inas yang dibuat oleh staf 

a tau bawahan yang memuat ana l i s i s pert imbangan, 

pendapat dan sa ran tentang sesuatu masa lah . 

26. Pe laksana S P T ada lah Bupa t i , Wak i l Bupa t i , P impinan 

D P R D dan Anggota D P R D , ASN, Orang Pribadi dan Pegawai 

T idak Tetap d i l ingkungan Pemerintah Daerah yang 

me l aksanakan Per ja lanan D inas . 

27. B i a y a Per ja lanan D inas ada lah segala b iaya yang t imbul 

sebagai ak ibat dar i Per ja lanan D inas . 

28. B i a y a R i i l ada lah biaya yang d ike luarkan sesua i dengan 

bukt i pengeluaran yang sah . 

29 . Lumpsum ada lah s u a t u j u m l a h uang yang telah dihi tung 

terlebih dahu lu (pre-calculated amoun(\ dan d ibayarkan 

sekal igus. 

30. Perhi tungan Rampung ada lah perhitungan biaya 

Per ja lanan D inas yang d ih i tung sesua i kebutuhan r i i l 



berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

3 1 . Tempat Kedudukan ada lah lokas i kanto r/sa tuan kerja. 

32. Tempat T u j u a n ada lah tempat/kota yang menjadi tu juan 

Per ja lanan D inas . 

33 . Tempat T u j u a n P indah ada lah tempat/kota tu juan pindah. 

34. Pengumandahan (Detasering) ada lah penugasan 

sementara w a k t u . 

35 . S u r a t permohonan Iz in Per ja lanan D inas L u a r Negeri yang 

se lanjutnya disebut S u r a t permohonan ada lah 

permohonan Per ja lanan D inas bagi Bupa t i , Wak i l Bupat i , 

P impinan dan Anggota D P R D , ASN di l ingkungan 

Pemerintah Daerah ke l ua r w i layah Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia. 

36. S u r a t Persetujuan Per ja lanan D inas yang se lanjutnya 

disebut S u r a t Persetujuan ada lah sura t pemberian iz in 

u n t u k me laksanakan Per ja lanan D inas yang diterbitkan 

oleh Presiden a tau pejabat yang d i tun juk a tau iz in u n t u k 

meninggalkan wi layah ker ja di L u a r Negeri yang diterbitkan 

oleh Menteri L u a r Negeri a t au Kepa la Perwaki lan. 

37. Paspor Per ja lanan D inas L u a r Negeri yang se lanjutnya 

disebut Paspor D inas ada lah dokumen yang diber ikan 

kepada Bupa t i , Wak i l Bupa t i , P impinan dan Anggota 

D P R D , ser ta ASN di l ingkungan Pemerintah Daerah yang 

berangkat ke lua r negeri da lam rangka penugasan. 

38. Iz in Berangkat yang se lan jutnya disebut Exit Permit ada lah 

iz in yang diber ikan kepada pemegang Paspor D inas u n t u k 

meninggalkan w i layah Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia u n t u k kepentingan d inas yang diber ikan oleh 

Menteri L u a r Negeri a t au pejabat yang d i tun juk pada 

Direktorat Konsuler Kementer ian L u a r Negeri berupa tanda 

pengesahan st iker resmi da lam Paspor D inas . 

39. V i s a ada lah dokumen pemberian iz in m a s u k ke s u a t u 

Negara da lam periode w a k t u dan tu juan tertentu yang 

d ike luarkan oleh kedutaan Negara bersangkutan. 



2. Ketentuan ayat (1), ayat (3) dan ayat (5) Pasa l 8 d iubah 

sehingga berbunyi sebagai ber ikut : 

Pasa l 8 

(1) Pe laksana Per ja lanan D inas yang a k a n me l akukan 

Per ja lanan D inas ke luar w i layah Provinsi B a l i da lam 

wi layah Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia dan ke luar 

Negeri, h a r u s terlebih d a h u l u mengajukan Te laahan Staf 

a tau u s u l a n Per ja lanan D inas . 

(2) Te l aahan Sta f a t au u s u l a n Per ja lanan D inas 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) m in ima l ber is i 

latar belakang, m a k s u d dan tu juan , n a m a pe laksana 

tugas, w a k t u pe laksanaan tugas, tempat pe laksanaan 

tugas, dan tu juan Per ja lanan D inas . 

(3) Te laahan Sta f a t au u s u l a n Per ja lanan D inas Pejabat 

Administrator, Pejabat Pengawas, Pejabat Pe laksana, 

J F T Utama, J F T Madya, J F T Muda, J F T Pratama, J F T 

Pe laksana Lan ju tan dan J F T Pe laksana di l ingkungan 

Sekretar iat Daerah dan Perangkat Daerah l a innya j i k a 

lebih dar i 2 (dua) orang h a r u s mendapat persetujuan 

Bupat i . 

(4) Per ja lanan D inas yang d i l akukan berdasarkan 

undangan a tau panggilan dar i Lembaga 

Pemerintahan/Lembaga Negara, Per ja lanan D inas yang 

d i l akukan h a r u s mendapatkan persetujuan Bupa t i . 

(5) Pejabat yang berwenang member ikan persetujuan 

u s u l a n te laahan ya i tu : 

a . Bupa t i bagi : 

1. Bupa t i ; 

2. Wak i l Bupa t i ; 

3. Sekretar is Daerah ; 

4. S ta f Ahl i ; 

5. Pa ra Asisten: 

6. Pejabat P impinan Tinggi Pra tama; 

7. Camat ; 

8. L u r a h ; 

9. Perbekel; 



10. Orang Pribadi; 

1 1 . I s t r i Bupa t i , I s t r i Wak i l Bupa t i ; dan 

12. A judan Bupa t i dan Wak i l Bupa t i . 

b. Ke tua D P R D bagi: 

1. P impinan DPRD; 

2. Anggota D P R D ; dan 

3. Sekretar is D P R D . 

c. Sekretar iat D P R D bagi: 

1. Pejabat Administrator; 

2. Pejabat Pengawas; dan 

3. Pejabat Pe laksana di l ingkungan Sekretar iat DPRD . 

d. Sekretar is Daerah bagi: 

1. Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas, Pejabat 

Pe laksana , J F T Utama, J F T Madya, J F T Muda, J F T 

Pratama, J F T Pe laksana Lan ju tan dan J F T Pe laksana 

di l ingkungan Sekretar iat Daerah m a u p u n di lua r 

l ingkungan Sekretar iat Daerah a tau Perangkat Daerah 

l a innya yang menggunakan dana di Sekretar iat 

Daerah m a u p u n menggunakan dana di Perangkat 

Daerah masing-masing; dan 

2. Pa ra Sekretar is Pribadi (Sekpri Bupa t i , Sekpr i Wak i l 

Bupa t i , Sekpr i Sekda , dan Sekpr i para Asisten) 

d i l ingkungan Sekretar iat Daerah. 

3. Ketentuan ayat (4) Pasa l 9 d iubah, sehingga Pasa l 9 berbunyi 

sebagai b e r i k u t : 

Pasa l 9 

(1) Per ja lanan D inas J a b a t a n oleh Pe laksana Per ja lanan D inas 

d i l akukan sesua i per intah a tasan pe laksana Perjalanan 

D inas yang tertuang da lam S P T dan SPPD. 

(2) S P T dan SPPD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing 

sedikit mencan tumkan ha l sebagai berikut: 

a . pemberi tugas; 

b. pe laksana tugas; 

c. w a k t u pe laksanaan tugas; dan 

d. tempat pe laksanaan tugas. 



S P T dan SPPD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibuat 

sesua i dengan format sebagaimana tercantum da lam 

Lamp i ran I dan Lamp i ran I I yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pejabat yang berwenang member ikan S P T dan SPPD ya i tu : 

a . B u p a t i bagi : 

1. Bupa t i ; 

2. Wak i l Bupa t i ; 

3. Sekretar is Daerah; dan 

4. I s t r i Bupa t i dan is t r i Wak i l Bupa t i . 

b. Ke tua D P R D bagi : 

1. P impinan D P R D ; 

2. Anggota D P R D ; dan 

3. Sekretar is D P R D . 

c. Sekretar is D P R D bagi: 

1. Pejabat Administrator; 

2. Pejabat Pengawas; dan 

3. Pejabat Pe laksana di l ingkungan Sekretar iat DPRD . 

d. Wak i l Bupa t i bagi : 

1. S ta f Ahl i ; 

2. Pa ra Asisten; 

3. Pejabat P impinan Tinggi Pra tama; 

4. Pejabat Administrator di l ingkungan Sekretar iat 

Daerah ; 

5. Camat ; 

e. Sekretar is Daerah bagi : 

1. L u r a h ; 

2. Perbekel; 

3. J F T Utama, J F T Madya, J F T Muda, J F T Pratama, J F T 

Pe laksana Lan ju tan dan J F T Pe laksana pada 

Perangkat Daerah dan di L ingkungan Sekretar iat 



Daerah; 

4. Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat 

Pe laksana d i luar l ingkungan Sekretar iat Daerah yang 

menggunakan dana di Sekretar iat Daerah ; 

5. Pa ra Sekretar is Pribadi (Sekpr i Bupa t i , Sekpr i Wak i l 

Bupa t i , Sekpr i Sekda , dan Sekpr i para Asisten) 

d i l ingkungan Sekretar iat Daerah , A judan Bupa t i dan 

Ajudan Wak i l Bupa t i ; 

6. Orang Pribadi yang m e l a k u k a n Per ja lanan D inas 

u n t u k kepentingan Pemerintah Daerah yang 

menggunakan dana pada Sekretar iat Daerah. 

f. Pa ra Asisten bagi : 

1. Pejabat Pengawas; dan 

2. Pejabat Pe laksana di l ingkungan Sekretar iat Daerah. 

g. Pejabat P impinan Tinggi P ra tama bagi : 

1. Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat 

Pe laksana di lua r l ingkungan Sekretar iat Daerah yang 

menggunakan dana pada Perangkat Daerah masing-

masing; dan 

2. Orang Pribadi dengan menggunakan d a n a Perangkat 

Daerah yang membidangi. 

h . Kepa la Seko lah bagi : 

1. Kepa la Sekolah; 

2. G u r u ; dan 

3. staf di sekolah. 

(5) Apabi la pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

berhalangan, m a k a kewenangan member ikan S P T dan SPPD 

d i l impahkan kepada : 

a. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f a d i l impahkan kepada Wak i l Bupa t i ; 

b. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f b d i l impahkan kepada sa lah sa tu P impinan DPRD; 

c. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f c d i l impahkan kepada sa lah sa tu pejabat 



di l ingkungan Sekretar iat D P R D ; 

d. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f d d i l impahkan kepada Sekretar is Daerah ; 

e. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f e d i l impahkan kepada para Asisten yang 

membidangi: 

f. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f f d i l impahkan kepada Pejabat Administrator di 

Perangkat Daerah masing-masing; dan 

g. u n t u k pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

h u r u f g d i l impahkan kepada Kepala T a t a U s a h a di 

Sekolah masing-masing. 

4. Ketentuan Pasa l 10 d iubah sehingga berbunyi sebagai 

b e r i k u t : 

Pasa l 10 

Penandatanganan SPPD t iba kembal i d i l aksanakan oleh 

pejabat sebagai ber ikut: 

a . Bupa t i , Wak i l Bupa t i , Sekretar is Daerah, Sta f Ahl i , Para 

Asisten, Pejabat P impinan Tinggi P ra tama dan para 

Pejabat Administrator di l ingkungan Sekretar iat Daerah 

d i l aksanakan oleh Asisten Adminis t ras i U m u m ; 

b. Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas, Pejabat 

Pe laksana , J F T Utama, J F T Madya, J F T Muda, J F T 

Pratama, J F T Pe laksana Lan ju tan dan J F T Pe laksana 

d i luar l ingkungan Sekretar iat Daerah yang menggunakan 

dana di Sekretar iat Daerah d i l aksanakan oleh Asisten 

Adminis t ras i U m u m ; 

c. P impinan D P R D , Anggota D P R D , Sekretar is D P R D , 

Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat 

Pe laksana di l ingkungan Sekretar iat D P R D d i l aksanakan 

oleh Kepa la Bag ian H u k u m dan Persidangan pada 

Sekretar iat D P R D ; 

d. Pejabat Pengawas, J F T Utama, J F T Madya, J F T Muda, 

J F T Pra tama, J F T Pe laksana Lan ju tan dan J F T Pe laksana 

Pejabat Pe laksana di l ingkungan Sekretar iat Daerah 



d i l aksanakan oleh Pejabat Administrator Perangkat 

Daerah masing-masing; 

e. u n t u k Pejabat P impinan Tinggi Pratama, Pejabat 

Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat Pe laksana 

di luar Sekretar iat Daerah yang menggunakan dana pada 

Perangkat Daerah yang bersangkutan ditandatangani 

oleh Sekretar is Perangkat Daerah masing-masing; 

f. u n t u k R u m a h Sak i t U m u m Daerah San j iwan i 

di tandatangani oleh sa lah sa tu Wak i l Direktur ; 

g. u n t u k Kantor dan Uni t Pe laksanaan Tekn i s d i l aksanakan 

oleh sa lah sa tu Kasubag T U ; 

h . u n t u k Kecamatan d i l aksanakan oleh Sekretar is Camat ; 

i . u n t u k Ke lu rahan d i l aksanakan oleh Sekretar is L u r a h ; 

j . u n t u k i s t r i bupat i , i s t r i w a k i l bupat i , orang pribadi dan 

Perbekel yang menggunakan dana pada Sekretar iat 

Daerah d i l aksanakan oleh Kepala Bag ian U m u m Setda 

Kabupaten Gianyar ; dan 

k. u n t u k Orang Pribadi yang menggunakan d a n a pada 

B a d a n / Kantor/ D inas/ Camat/ L u r a h d i l aksanakan 

oleh sa lah sa tu pejabat pada B a d a n / Kantor/ D inas/ 

Camat/ L u r a h tersebut. 

5.Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasa l 19 d iubah, sehingga 

berbunyi sebagai ber ikut : 

Pasa l 19 

(1) B i a y a Per ja lanan D inas J a b a t a n digolongkan da lam 5 

(lima) t ingkat, ya i tu : 

a . T ingkat A u n t u k Bupa t i , Wak i l Bupa t i , Ke tua D P R D , 

Wak i l Ke tua D P R D , I s t r i B u p a t i dan Is t r i Wak i l Bupa t i ; 

b. T ingkat B u n t u k Sekretar is Daerah , Anggota D P R D , 

Pejabat Tinggi P ra tama (Asisten, Sta f Ahl i , Kepala B a d a n , 

Kepala D inas , Inspektur , Sekretar is D P R D dan Di rektur 

R S U D Sanj iwani ) ; 

c. T ingkat C u n t u k Pejabat Administrator, Pejabat 

Pengawas, J F T Utama, J F T Madya dan Pejabat 

Pe laksana Golongan IV; 



d. T ingkat D u n t u k Pejabat Pengawas, J F T Muda dan J F T 

Pertama dan Pejabat Pe laksana Golongan I I I ; dan 

e. T ingkat E u n t u k J F T Pe laksana, J F T Pe laksana 

Lan ju tan dan Pejabat Pe laksana Golongan I I dan 

Golongan I . 

(2) Da lam h a l i s t r i bupat i dan i s t r i w a k i l bupat i sebagai 

Pengurus T i m Penggerak Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) Kabupaten Gianyar , Pengurus Dewan 

Kera j inan Nasional Daerah Kabupaten Gianyar , 

Pengurus Kegiatan Kelompok Ker ja Kepala Sekolah 

(K3S) Kabupaten Gianyar , Pengurus Yayasan Kanke r 

Indonesi (YKI) Kabupaten G ianyar , dan B u n d a 

Pendidikan Anak U s i a D in i (PAUD) Kabupaten Gianyar , 

m a k a ketentuan biaya Per ja lanan D inas ber laku setara 

dengan Per ja lanan D inas t ingkat A; 

(3) B i a y a Per ja lanan D inas u n t u k Perbekel 

d isamakan/se ta ra dengan Per ja lanan D inas t ingkat D. 

(4) B i a y a Per ja lanan D inas u n t u k pembicara, 

narasumber a tau peran l a innya d i tentukan 

berdasarkan pendidikan sebagai ber ikut : 

a. Pendidikan Stra ta-3 (S3) dan Strata-2 (S2) d i samakan/ 

setara dengan Per ja lanan D inas t ingkat A; 

b. pendidikan S t ra ta -1 ( S I ) dan Diploma IV d i samakan/ 

setara dengan Per ja lanan D inas t ingkat B ; dan 

c. pendidikan Diploma I , Diploma I I , Diploma I I I , Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Seko lah Menengah Pertama (SMP) 

dan non pendidikan d i samakan/se ta ra dengan 

per ja lanan d inas t ingkat C. 

(5) B i a y a per ja lanan d inas bagi Pegawai Har i an , Pegawai 

Honorer, dan Pegawai T idak Tetap d i samakan/se tara 

dengan per ja lanan d inas T ingkat E . 

(6) Orang pr ibadi/swasta yang me l akukan per ja lanan d inas 

u n t u k kepentingan Pemerintah Kabupaten Gianyar , 

golongannya d i tentukan berdasarkan pendidikan 

sebagai ber ikut: 



a. Pendidikan Stra ta-3 (S3) d i samakan/se tara dengan 

Per ja lanan D inas t ingkat B ; 

b. pendidikan Strata-2 (S2) d i samakan/se ta ra dengan 

Per ja lanan D inas T ingkat C; 

c. pendidikan S t ra ta -1 ( S I ) dan Diploma IV 

d i samakan/se ta ra dengan Per ja lanan D inas T ingkat D; 

dan 

d. pendidikan Diploma I , Diploma I I , Diploma I I I , Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Seko lah Menengah Pertama 

(SMP) dan non Pendidikan d i samakan/se tara dengan 

per ja lanan d inas T ingkat E . 

Pera turan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal 

d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 

pengundangan Peraturan B u p a t i in i dengan penempatannya 

da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Gianyar . 

Pasa l I I 

Di tetapkan di G ianyar 

Pada tanggal 28 Apr i l 2022 

B U P A T I GtfCNYAI^ 

AHAYASTRA 

D iundangkan di G ianyar 

Pada tanggal 28 Apri l 2022 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N GIANYAR 

I M A D E G E D E WISNU W I J A Y A 
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